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BAB III METODE PENELITIAN


3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2022). Sedangkan kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian- bagian dan fenomena serta kausalitas hubungan-hubungannya (Sugiyono, 2022).


3.2 Populasi & Sampel

3.2.1 Populasi

Populasi adalah kumpulan lengkap elemen yang melibatkan individu, objek, transaksi, atau kejadian tertentu yang menjadi fokus perhatian penelitian. Pemilihan populasi ini sangat penting karena menentukan sejauh mana generalisasi dan kesimpulan penelitian dapat diterapkan pada kelompok yang lebih besar (Sugiyono, 2022). Adapun populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Ditresnarkoba Polda Sumut yang berjumlah 164 orang, lebih tepatnya Polisii sebanyak 158 orang dan PNS sebanyak 6 orang.
3.2.2 Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misal karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu,
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maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi dan harus betul-betul mewakili (Sugiyono, 2022). Karena keterbatasan peneliti, maka dalam penelitian ini digunakan rumus slovin untuk menentukan jumlah sampel agar tidak terlalu besar seperti jumlah populasi. Adapun hasil perhitungan slovin dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:

1+ Ne 2

Keterangan:

n	= Jumlah sampel

N	= Populasi

e	= Nilai error 5% (0,05) Maka:
[image: ]
n= 164 
1 ,41
n=116 ,31

Berdasarkan perhitungan slovin diperoleh nilai sebesar 116,31 yang dibulatkan menjadi sebesar 116 yang artinya jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini sebanyak 116 pegawai Ditresnarkoba Polda Sumut. Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan atau kriteria tertentu (Sugiyono, 2022). Adapun kriteria sampel
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yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah pegawai yang telah bertugas minimal 3 tahun.


3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.3.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Ditresnarkoba Polda Sumut yang beralamat di Jalan Sisingamangaraja Km. 10,5 No. 60, Timbang Deli, Kecamatan Medan Amplas, Kota Medan, Sumatera Utara.
3.3.2 Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian ini dilakukan mulai pada Bulan Februari 2024 sampai dengan Mei 2024. Untuk lebih jelasnya, jadwal penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.1.
Tabel 3.1.
Jadwal Penelitian

	
No.
	
Kegiatan
	Periode

	
	
	Februari
	Maret
	April
	Mei

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Persiapan/pembuatan proposal Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pengumpulan data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Penulisan draff laporan seminar
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Seminar proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Perbaikan draff Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Pengumpulan data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Sidang Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Sumber: Data Diolah (2024)



3.4 Variabel & Indikator

Adapun variabel-variabel dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Budaya Kerja

Merupakan nilai-nilai yang dijunjung tinggi, etika kerja, dan kebiasaan yang terkait dengan lingkungan kerja di Ditresnarkoba Polda Sumut.
2. Pelatihan

Merupakan program-program pelatihan yang diberikan kepada pegawai Ditresnarkoba Polda Sumut untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam menangani kasus narkotika dan obat-obatan terlarang.
3. Kepuasan Kerja

Merupakan aspek-aspek seperti hubungan interpersonal, keadilan organisasional, dan keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi di Ditresnarkoba Polda Sumut.
4. Kinerja Pegawai

Merupakan hasil kerja dalam penangkapan kasus, efisiensi dalam penyelidikan, dan kontribusi positif terhadap tugas-tugas penegakan hukum terkait narkotika dan obat-obatan terlarang di Ditresnarkoba Polda Sumut.
Adapun variabel dan indikator dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.2.



Tabel 3.2.
Variabel dan Indikator

	No.
	Variabel
	Definisi
	Indikator
	Skala

	1
	Budaya Kerja (X1)
	Merupakan nilai- nilai yang dijunjung tinggi, etika kerja, dan kebiasaan yang terkait	dengan lingkungan kerja di Ditresnarkoba Polda Sumut.
	1. Budaya	Kekuasaan (Power Culture)
2. Budaya Peran (Role Culture)
3. Budaya Tugas (Task Culture)
4. Budaya	Individu (Person Culture)
	Likert

	2
	Pelatihan (X2)
	Merupakan program- program pelatihan yang	diberikan
kepada		pegawai Ditresnarkoba Polda Sumut			untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam	menangani kasus narkotika dan obat-obatan
terlarang.
	1. Kenaikan Kinerja
2. Peningkatan Keterampilan
3. Peningkatan Kepercayaan Diri
4. Tingkat Partisipasi
5. Umpan Balik Positif
	Likert

	3
	Kepuasan Kerja (X3)
	Merupakan	 aspek- aspek	seperti hubungan interpersonal, keadilan organisasional,		dan keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi di Ditresnarkoba Polda Sumut.
	1. Gaji	dan
Penghargaan Finansial
2. Hubungan dengan Rekan Kerja dan Atasan
3. Kesempatan Pengembangan	dan Peningkatan Karier
4. Keseimbangan Kehidupan Kerja
	Likert

	4
	Kinerja Pegawai (Y)
	Merupakan    hasil
kerja	dalam
penangkapan kasus, efisiensi	dalam penyelidikan, dan kontribusi positif terhadap tugas-tugas penegakan   hukum
	1. Kuantitas dari Hasil
2. Kualitas dari Hasil
3. Ketepatan Waktu dari Hasil
4. Kehadiran
5. Kemampuan Bekerjasama
	Likert





	No.
	Variabel
	Definisi
	Indikator
	Skala

	
	
	terkait narkotika dan obat-obatan terlarang di Ditresnarkoba Polda Sumut.
	
	



3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian (Sugiyono, 2022). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner sebagai instrumen utama. Kuesioner adalah formulir tertulis yang berisi pertanyaan-pertanyaan terstruktur yang akan dijawab oleh responden (Sugiyono, 2022). Kuesioner ini dirancang secara teliti untuk mencakup variabel-variabel yang relevan dengan tujuan penelitian.


3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merujuk pada metode yang digunakan untuk mendapatkan informasi yang diperlukan dalam penelitian (Sugiyono, 2022). Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data utama adalah survei menggunakan kuesioner. Kuesioner akan disebar kepada responden yang telah dipilih berdasarkan kriteria tertentu.


3.7 Uji Validitas dan Reliabilitas

3.7.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan pada 30 orang responden diluar sampel penelitian. Uji validitas merupakan uji instrumen data untuk mengetahui seberapa cermat



suatu item dalam mengukur apa yang ingin diukur. Item dapat dikatakan valid jika adanya korelasi yang signifikan dengan skor totalnya, hal ini menunjukkan adanya dukungan item tersebut dalam mengungkapkan suatu yang ingin diungkap. Item biasanya berupa pertanyaan atau pernyataan yang ditujukan kepada responden dengan menggunakan bentuk kuisoner dengan tujuan untuk mengungkapkan sesuatu. Pengujian validitas item dalam pengujian ini menggunakan korelasi pearson. Teknik uji validitas item dengan korelasi pearson, yaitu dengan cara mengkorelasikan skor item dengan skor totalnya. Skor total adalah penjumlahan seluruh item pada satu variabel (Purnomo, 2019). Kemudian pengujian signifikansi dilakukan dengan kriteria menggunakan r tabel sebagai berikut:
1. Jika r hitung > r tabel maka pernyataan dinyatakan valid.

2. Jika r hitung < r tabel maka pertanyaan dinyatakan tidak valid.

Tabel 3.3.
Hasil Uji Validitas

	Variabel
	No.
	Pernyataan
	r hitung
	r tabel
	Status

	Budaya Kerja (X1)
	1
	Saya merasa bahwa keputusan penting dalam pekerjaan kami dibuat dengan tegas dan cepat, menunjukkan kepemimpinan yang kuat di dalam tim.
	0,982
	0,361
	Valid

	
	2
	Saya jelas memahami tanggung jawab dan peran saya di tempat kerja, dan hal ini membantu saya dalam menyelesaikan tugas dengan efisien.
	0,900
	0,361
	Valid

	
	3
	Tim kami bekerja secara efektif untuk menyelesaikan proyek dengan  fokus  pada  hasil  dan
	0,918
	0,361
	Valid





	Variabel
	No.
	Pernyataan
	r hitung
	r tabel
	Status

	
	
	pencapaian tujuan yang jelas.
	
	
	

	
	4
	Saya merasa bahwa di tempat kerja kami menghargai dan mendukung	pengembangan pribadi dan inisiatif individual.
	0,950
	0,361
	Valid

	Pelatihan (X2)
	1
	Setelah mengikuti pelatihan, saya merasakan peningkatan yang signifikan dalam kinerja saya di tempat kerja.
	0,973
	0,361
	Valid

	
	2
	Pelatihan yang saya ikuti telah meningkatkan	keterampilan teknis dan non-teknis saya secara signifikan.
	0,943
	0,361
	Valid

	
	3
	Pelatihan membantu saya merasa lebih percaya diri dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab saya.
	0,940
	0,361
	Valid

	
	4
	Saya aktif berpartisipasi dalam sesi pelatihan dan merasa terlibat secara penuh dalam proses pembelajaran.
	0,943
	0,361
	Valid

	
	5
	Saya sering menerima umpan balik positif dari atasan dan rekan kerja setelah mengikuti pelatihan.
	0,927
	0,361
	Valid

	Kepuasan Kerja (X3)
	1
	Saya merasa puas dengan gaji dan penghargaan finansial yang saya terima, yang sesuai dengan kontribusi saya di tempat kerja.
	0,986
	0,361
	Valid

	
	2
	Saya memiliki hubungan yang baik dengan rekan kerja dan atasan saya, yang mendukung lingkungan kerja yang positif dan kolaboratif.
	0,962
	0,361
	Valid

	
	3
	Perusahaan memberikan banyak kesempatan untuk pengembangan diri dan peningkatan karier, yang saya anggap sangat berharga.
	0,965
	0,361
	Valid

	
	4
	Saya merasa bahwa saya dapat menjaga keseimbangan yang baik
	0,965
	0,361
	Valid





	Variabel
	No.
	Pernyataan
	r hitung
	r tabel
	Status

	
	
	antara pekerjaan dan kehidupan pribadi saya.
	
	
	

	Kinerja Pegawai (Y)
	1
	Saya mampu menyelesaikan jumlah tugas dan pekerjaan yang ditetapkan dengan efisien dan sesuai dengan target yang ditentukan.
	0,960
	0,361
	Valid

	
	2
	Hasil kerja saya selalu memenuhi atau melampaui standar kualitas yang diharapkan oleh organisasi.
	0,873
	0,361
	Valid

	
	3
	Saya	konsisten	dalam menyelesaikan tugas dan proyek tepat waktu, sesuai dengan tenggat waktu yang telah ditentukan.
	0,866
	0,361
	Valid

	
	4
	Saya memiliki tingkat kehadiran yang tinggi dan jarang absen, memastikan keterlibatan penuh dalam pekerjaan sehari-hari.
	0,829
	0,361
	Valid

	
	5
	Saya bekerja dengan baik dalam tim dan berkontribusi secara efektif untuk mencapai tujuan bersama.
	0,866
	0,361
	Valid


Sumber: Data Diolah dengan SPSS

Berdasarkan hasil uji validitas dalam penelitian ini diketahui bahwa nilai r hitung masing-masing pernyataan yang terdapat dalam kuesioner > r tabel. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh pernyataan yang ada dalam kuesioner tersebut telah memenuhi kriteria validitas yang diperlukan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini mampu mengukur apa yang seharusnya diukur dengan akurat dan dapat dipercaya. Kevalidan ini penting untuk memastikan bahwa data yang diperoleh dari



responden benar-benar mencerminkan fenomena yang sedang diteliti, sehingga hasil penelitian dapat diandalkan dan memiliki kredibilitas yang tinggi.
3.7.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan pada 30 orang responden diluar sampel penelitian. Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur yang biasanya menggunakan kuesioner, maksudnya apakah alat ukurt ersebut akan mendapatkan pengukuran yang tetap konsisten jika pengukuran diulang kembali. Metode yang sering digunakan dala penelitian untuk mengukur skala rentangan seperti skala likert 1-5 adalah Cronbach Alpha. Uji reabilitas merupakan kelanjutan dari uji validitas, dimana item yang masuk pengujian adalah item yang valid saja dan untuk menentukan apakah instrumen reliabel atau tidak menggunakan batasan 0,6. Reabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima, dan di atas 0,8 adalah baik (Purnomo, 2019).
Tabel 3.4.
Hasil Uji Reliabilitas

	No.
	Variabel
	Jumlah Pernyataan
	Cronbach’s Alpha
	Status

	1
	Budaya Kerja (X1)
	4
	0,953
	Reliabel

	2
	Pelatihan (X2)
	5
	0,970
	Reliabel

	3
	Kepuasan Kerja (X3)
	4
	0,978
	Reliabel

	
4
	Kinerja Pegawai (Y)
	
5
	
0,924
	
Reliabel


Sumber: Data Diolah dengan SPSS



Berdasarkan hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini terlihat bahwa nilai cronbach’s alpha > 0,8. Hal ini mengindikasikan bahwa seluruh pernyataan dalam kuesioner penelitian ini memiliki tingkat reliabilitas yang sangat baik. Reliabilitas yang tinggi menunjukkan konsistensi internal dari instrumen yang digunakan, artinya setiap pernyataan dalam kuesioner memberikan hasil yang stabil dan konsisten ketika digunakan dalam berbagai kondisi atau waktu yang berbeda. Dengan demikian, kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini dapat diandalkan untuk mengumpulkan data yang akurat dan konsisten, sehingga mendukung validitas hasil penelitian dan meningkatkan kepercayaan terhadap temuan yang diperoleh.


3.8 Teknik Analisis Data

3.8.1 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ada tidaknya normalitas residual, multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastis pada model regresi. Model regresi linier dapat disebut sebagai model yang baik jika model tersebut memenuhi beberapa asumsi klasik yaitu data residual terdistribusi normal, tidak adanya multikolinearitas, dan heteroskedastisitas (Purnomo, 2019).
1. Uji Normalitas
Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi secara normal. Beberapa metode uji normalitas yaitu dengan



melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik normal P-P Plot of regression standardized residual atau dengan uji One Sample Kolmogorov Smirnov (Purnomo, 2019). Adapun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan One Sample Kolmogorov Smirnov sebagai model uji normalitas. Uji One Sample Kolomogorov Smirnov digunakan untuk mengetahui distribusi data, apakah mengikuti distribusi normal, poisson, uniform, atau exponential. Adapun dalam hal ini untuk mengetahui apakah distribusi residual terdistribusi normal atau tidak. Residual berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 (Purnomo, 2019).
2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara variabel bebas satu terhadap variabel bebas lainnya. Uji ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas diantara variabel independen dapat dilihat dari Tolerance dan nilai VIF. Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap variabel independen menjadi variabel dependen (terikat) dan diregresi terhadap variabel independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance). Nilai  cutoff  yang  umum  dipakai  untuk  menunjukkan  adanya



multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0.10 atau sama dengan nilai VIF > 10. Sebaliknya, model regresi yang bebas dari multikolinieritas adalah model yang memiliki nilai tolerance ≥ 0,1 atau nilai VIF ≤ 10 (Purnomo, 2019).
3. Uji Heteroskedastisitas

Heterokedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada semua pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas. Macam-macam uji heteroskedastisitas antara lain adalah dengan uji koefisien korelasi Spearman’s rho, melihat pola titik-titik pada grafik regresi, uji Park, dan uji Glejser (Purnomo, 2019). Adapun dalam penelitian ini, peneliti memilih menggunakan uji Glejser sebagai model uji heteroskedastisitas. Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel independen dengan nilai absolut residualnya. Jika nilai signifikansi antara variabel independen dengan absolut residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas (Purnomo, 2019).
3.8.2 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan secara linear antara dua atau lebih variabel independen dengan satu variabel dependen. Perbedaan dengan regresi linier sederhana adalah, bahwa regresi linier sederhana hanya menggunakan satu variabel independen dalam satu model regresi, sedangkan regresi linier berganda menggunakan dua atau lebih variabel independen dalam satu model regresi (Purnomo, 2019). Analisis regresi



linear berganda dalam penelitian dilakukan menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS 27 dengan persamaan regresi yang akan diuji adalah sebagai berikut:
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e
Keterangan:

Y	= Kinerja Pegawai

X1	= Budaya Kerja

X2	= Pelatihan

X3	= Kepuasan Kerja
α	= Konstanta

β	= Koefisien regresi

e	= Koefisien error

3.8.3 Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis merupakan metode pengambilan keputusan yang didasarkan pada teknik analisis data (Purnomo, 2019). Adapun uji hipotesis dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Uji Signifikansi Parsial (Uji-t)

Uji signifikansi parsial (uji-t) bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menjelaskan variasi variabel dependen (Purnomo, 2019). Adapun kriteria pengambilan keputusan pada uji signifikansi parsial (uji-t) adalah sebagai berikut (Purnomo, 2019):



a. Jika t hitung < t tabel dan signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen.
b. Jika t hitung > t tabel dan signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen.
2. Uji Signifikansi Simultan (Uji-F)

Uji signifikansi simultan (uji-F) digunakan untuk menunjukkan apakah variabel-variabel independen yang telah dimasukkan ke dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Purnomo, 2019). Adapun kriteria pengambilan keputusan pada uji signifikansi simultan (uji- F) adalah sebagai berikut (Purnomo, 2019):
a. Jika F hitung < F tabel dan signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen.
b. Jika F hitung > F tabel dan signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen.
3. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Semakin besar nilai Adjusted R Square atau semakin mendekati nilai 1 (satu), maka variabel independen semakin dapat menjelaskan variabel



dependennya atau semakin besar pengaruhnya terhadap variabel dependen (Purnomo, 2019).
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